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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMIMPINAN INSTRUKSIONAL KEPALA SATUAN
PENDIDIKAN, PROFESIONALISME GURU DAN BUDAYA
DISIPLIN KERJA TERHADAP MUTU SMA NEGERI
DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

MERI IVANDA

Mutu SMA Negeri di Kota Bandar Lampung tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan akademik guru dan siswa, tetapi juga oleh kepemimpinan kepala
satuan pendidikan, profesionalisme guru, dan budaya disiplin kerja. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan instruksional kepala satuan
pendidikan profesionalisme guru dan budaya disiplin kerja terhadap mutu SMA
Negeri di Kota Bandat Lampung. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain explanatory research, melibatkan 265 guru sebagai
responden yang dipilih melalui simple random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
instruksional dan budaya disiplin kerja memiliki pengaruh tertinggi terhadap mutu
satuan pendidikan, sedangkan profesionalisme guru memiliki pengaruh terendah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh kepemimpinan
Instruksional, profesionalisme guru, dan budaya disiplin kerja sebagai upaya
peningkatan mutu satuan pendidikan di SMA Negeri Kota Bandar Lampung.

Kata kunci: kepemimpinan instruksional, profesionalisme guru, Budaya disiplin
kerja, mutu satuan pendidikan



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INSTRUCTIONAL LEADERSHIP OF SCHOOL
PRINCIPALS, TEACHER PROFESIONALISM, AND WORK DISIPLINE
CULTURE ON THE QUALITY OF PUBLIC SENIOR HIGH SCHOOLS
IN BANDAR LAMPUNG

By

MERI IVANDA

The quality of public senior high schools in Bandar Lampung City is not only
determined by the academic abilities of teachers and students, but also by the
leadership of the head of the educational unit, teacher professionalism, and work
discipline culture. This study aims to analyze the influence of instructional
leadership of the head of educational units. teacher professionalism and work
discipline culture on the quality of public senior high schools in Bandar Lampung
City. The research method uses a quantitative approach with an explanatory
research design, involving 265 teachers as respondents selected through simple
random sampling. Data collected using questionnaires and the results of the study
indicate that instructional leadership and work discipline culture have the highest
influence on the quality of educational units, while teacher professionalism has the
lowest influence. The results of the study indicate that there is an influence of
instructional leadership, teacher professionalism, and work discipline culture as an
effort to improve the quality of educational units in public senior high schools in
Bandar Lampung City.

Keywords: instructional leadership, teacher professionalism, work discipline culture,
quality of education
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan berkualitas secara luas diakui sebagai salah satu indikator utama
kemajuan suatu bangsa, karena berperan penting dalam membentuk sumber daya
manusia yang unggul dan mendorong pertumbuhan ekonomi serta sosial
(Kurniawati, 2022). Kualitas pendidikan suatu negara dapat dilihat dari berbagai
aspek, seperti kurikulum yang relevan, pemerataan akses, kualitas guru, serta
infrastruktur yang memadai (Baidah Baidah et al., 2024). Di Indonesia, tantangan
utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan meliputi kurikulum yang rumit,
ketimpangan akses, kualitas guru yang belum merata, serta metode pembelajaran
yang masih monoton. Solusi yang diusulkan antara lain perbaikan kurikulum,
peningkatan kompetensi guru, penggunaan metode pembelajaran kontekstual, dan
pemanfaatan teknologi dalam proses belajar-mengajar (Faizah Fitrah et al., 2024).
Selain itu, keterlibatan semua pemangku kepentingan guru, orang tua, siswa, dan
pemerintah sangat penting untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang harmonis

dan berkelanjutan.

Di Provinsi Lampung, kualitas pendidikan menengah terus menjadi perhatian
karena dinamika yang muncul menunjukkan adanya tantangan yang selaras dengan
berbagai persoalan pendidikan nasional. Peningkatan mutu pendidikan di provinsi
lampung dituntut untuk meningkatkan kualitas layanan akademik agar mampu
menjawab kebutuhan kompetensi abad ke-21, memperkuat karakter peserta didik,
dan memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan pemerintah. Upaya penguatan
pendidikan telah dilakukan melalui pembaruan kurikulum, peningkatan
profesionalisme guru, penyediaan fasilitas pembelajaran yang lebih baik,
pemanfaatan teknologi digital, serta optimalisasi peran manajemen sekolah
(Undiadi & Muhammad, 2025). Meskipun langkah-langkah tersebut telah
menghasilkan perkembangan pada sejumlah aspek, penerapannya masih belum

menumbuhkan kualitas yang seragam di seluruh sekolah.



Meskipun terdapat 17 SMA Negeri di Bandar Lampung dengan memiliki berbagai
keunggulan, kesenjangan mutu pendidikan antar sekolah masih menjadi persoalan
nyata. Beberapa masalah utama yang dihadapi dalam peningkatan mutu pendidikan
di sekolah, seperti ; (a) Variasi kualitas pembelajaran yang masih rendah sehingga
pembelajaran cenderung monoton, (b) Penerapan standar proses yang belum
optimal, (¢) Tantangan dalam membangun budaya disiplin kerja yang konsisten,
serta (d) Motivasi tenaga pendidik yang belum merata dalam meningkatkan
kompetensi profesional, merupakan isu yang saling berkaitan dan berdampak
langsung pada kinerja guru serta hasil belajar siswa (Lutfiana & Nurhayati, 2025a).
Kualitas pembelajaran yang monoton seringkali disebabkan oleh kurangnya
pengembangan kompetensi profesional guru, baik dalam perencanaan maupun
pelaksanaan pembelajaran yang inovatif. Penerapan standar proses yang belum
maksimal juga dipengaruhi oleh kurangnya pelatihan dan supervisi yang
berkelanjutan dari pihak sekolah (Rokimin et al., 2023). Disiplin kerja guru terbukti
berperan sebagai mediator penting dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas,
di mana kompetensi profesional dan komitmen guru sangat memengaruhi tingkat
disiplin tersebut (Lutfiana & Nurhayati, 2025b). Selain itu, motivasi guru untuk
terus mengembangkan diri secara profesional sangat dipengaruhi oleh lingkungan
kerja yang mendukung, pelatihan berkelanjutan, serta adanya penghargaan
atas kinerja. Upaya perbaikan dapat dilakukan melalui penguatan pelatihan
profesional, peningkatan kolaborasi antar guru, serta dukungan dari kepala sekolah
dalam membangun budaya kerja yang positif dan disiplin (Labone & Long, 2016).
Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan memerlukan pendekatan yang
komprehensif, melibatkan pengembangan kompetensi, motivasi, dan disiplin kerja

guru secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil Rapor Mutu Pendidikan tahun 2025 di SMA Negeri Bandar
Lampung, ditemukan beberapa tantangan utama dalam peningkatan mutu
pendidikan. Hanya 58% sekolah yang memiliki kepala satuan pendidikan dengan
kompetensi instruksional sesuai standar, yang menunjukkan perlunya peningkatan
kualitas kepemimpinan sekolah agar dapat mendorong kinerja guru dan

mutu pembelajaran (May et al., 2020). Tingkat kedisiplinan guru dalam kehadiran



dan penyusunan perangkat pembelajaran berada pada kisaran 65-92%, menandakan
masih ada ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan tugas profesional yang dapat
berdampak pada kualitas proses belajar-mengajar. Pemanfaatan sumber daya
sekolah untuk peningkatan mutu juga masih rendah, sekitar 60%, yang
mengindikasikan perlunya optimalisasi manajemen sumber daya dan kolaborasi
antar pemangku kepentingan (Farizi & Patimah, 2023). Sementara itu, kemampuan
literasi dan numerasi siswa masih berada di kategori sedang, sekitar 65%, sehingga
dibutuhkan inovasi dalam metode pembelajaran dan penguatan kompetensi guru
untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Apriliani & Patimah, 2023). Upaya
perbaikan dapat difokuskan pada peran kepemimpinan kepala satuan pendidikan
yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan mutu sekolah, pengembangan
profesional guru serta peningkatan supervisi dan manajemen sekolah

secara berkelanjutan.

Siregar (2019) menekankan pentingnya kepemimpinan kepala satuan pendidikan
yang mengintegrasikan budaya disiplin kerja, sedangkan studi Muttaqin (2020)
membahas profesionalisme guru tanpa mengaitkannya dengan kepemimpinan
instruksional. Kesenjangan utama dalam literatur adalah belum adanya penelitian
yang secara simultan menguji pengaruh kepemimpinan instruksional,
profesionalisme guru, dan budaya disiplin kerja terhadap mutu satuan pendidikan
secara komprehensif (D. R. Sari et al., 2025). Selain itu, penelitian di Kota Bandar
Lampung masih terbatas, khususnya yang memanfaatkan data rapor mutu
pendidikan sebagai dasar analisis mutu sekolah. Studi-studi sebelumnya cenderung
membahas variabel-variabel tersebut secara terpisah atau hanya menguji hubungan
dua variabel saja, sehingga dinamika internal sekolah belum tergambarkan
secara utuh. Padahal, beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa kombinasi
kepemimpinan instruksional, budaya kerja, dan profesionalisme guru secara
bersama-sama dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu
pendidikan, meskipun belum banyak yang menguji secara spesifik di konteks SMA
Negeri Bandar Lampung (I. M. Sari et al., 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan penelitian yang lebih komprehensif dan kontekstual untuk memahami

interaksi ketiga variabel tersebut terhadap mutu satuan pendidikan, serta



memanfaatkan data rapor mutu pendidikan sebagai instrumen evaluasi dan

pengambilan kebijakan.

Penelitian ini sangat relevan karena, pertama, merespons Permendikbud No 7
Tahun 2025 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah yang menekankan
pentingnya kompetensi kepemimpinan dan manajerial kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu satuan Pendidikan (Undiadi & Muhammad, 2025). Kedua,
penelitian ini memperkuat implementasi Permendikbud No 11 Tahun 2015 tentang
Pemenuhan Beban Kerja Guru, di mana manajemen beban kerja guru yang efektif
oleh kepala sekolah terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja guru dan
kualitas pembelajaran (Musyoki. et al., 2024). Ketiga, penelitian ini mendukung
program sekolah unggul dengan menyoroti peran kepemimpinan kepala sekolah,
profesionalisme guru, dan budaya disiplin kerja sebagai faktor kunci dalam
peningkatan mutu Pendidikan (Rostini et al., 2022). Studi-studi mutakhir
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang kuat, pengelolaan beban
kerja yang baik, serta lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja
guru dan hasil belajar siswa secara signifikan (Zhang et al., 2025). Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara kebijakan, tetapi juga
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan sekolah unggul di Bandar

Lampung.

Penelitian ini dirancang untuk menelaah bagaimana kepemimpinan instruksional,
tingkat profesionalisme guru, serta budaya disiplin kerja berperan dalam
membentuk mutu pendidikan pada SMA Negeri di Bandar Lampung, sekaligus
mengidentifikasi pola keterkaitan di antara ketiga faktor tersebut dalam
menghasilkan peningkatan kualitas sekolah secara menyeluruh. Studi-studi terbaru
menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan mutu sekolah, baik secara langsung
maupun melalui penguatan profesionalisme guru dan budaya disiplin kerja (Putri et
al., 2023). Profesionalisme guru juga terbukti berkontribusi besar terhadap kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa (Zhang et al., 2025). Budaya disiplin kerja di

lingkungan sekolah berperan penting dalam menciptakan suasana kerja yang



produktif dan mendukung pencapaian mutu pendidikan (Albuni, 2022). Ketiga
variabel ini, jika diintegrasikan, mampu menjelaskan peningkatan mutu pendidikan
secara lebih komprehensif, sebagaimana dibuktikan oleh model regresi yang

menunjukkan kontribusi kolektif yang signifikan terhadap kualitas sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
bagaimana pengaruh kepemimpinan instruksional kepala satuan pendidikan,
profesionalisme guru dan budaya disiplin kerja terhadap mutu pendidikan SMA
Negeri di Bandar Lampung. Melalui penelitian ini nantinya peneliti dapat
menemukan akar masalah penyebab rendahnya mutu pendidikan di SMA Negeri

Bandar Lampung.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, tersebut, dapat diidentifikasi masalah

penelitian sebagai berikut.

a. Rapor Pendidikan sebagai informasi yang akurat belum digunakan untuk melihat
peningkatan mutu di sekolah

b. Belum ada yang meneliti terkait pengaruh kepemimpinan instruksional kepala
satuan pendidikan, profesionalisme guru dan budaya disiplin kerja terhadap
mutu sekolah di Bandar Lampung

c. Penelitian yang menggabungkan empat variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu kepemimpinan instruksional kepala satuan pendidikan (X;),
profesionalisme guru (X,), budaya disiplin guru (X3) dan mutu sekolah (Y)
belum dilakukan.

d. Keterbatasan sumber referensi dan informasi yang menggabungkan keempat

variabel di SMA Negeri kota Bandar Lampung

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian, yaitu :

a. Apakah kepemimpinan instruksional kepala satuan pendidikan berpengaruh

terhadap mutu SMA Negeri di Bandar Lampung.



b. Apakah profesionalisme guru berpengaruh terhadap mutu SMA Negeri di
Bandar Lampung.

c. Apakah budaya disiplin kerja berpengaruh terhadap mutu SMA Negeri di
Bandar Lampung.

d. Apakah  kepemimpinan instruksional  kepala satuan  Pendidikan,
profesisonalisme guru dan budaya disiplin kerja secara simultan berpengaruh

terhadap mutu SMA Negeri di Bandar Lampung.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

a. Menganalisis pengaruh kepemimpinan instruksional kepala satuan pendidikan
terhadap mutu SMA Negeri di Bandar Lampung.

b. Menganalisi pengaruh profesionalisme guru terhadap mutu SMA Negeri di
Bandar Lampung.

c. Menganalis pengaruh budaya disiplin kerja terhadap mutu SMA Negeri di
Bandar Lampung.

d. Menganalisis pengaruh kepemimpinan instruksional, profesionalisme guru dan
budaya disiplin kerja secara simultan terhadap mutu SMA Negeri di Bandar

Lampung

1.5 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen pendidikan, terutama terkait
dengan teori kepemimpinan instruksional, profesionalimse guru, budaya disiplin
kerja dan mutu SMA Negeri di Bandar Lampung. Hasil penelitian ini dapat menjadi

referensi bagi penelitian- penelitian sejenis di masa mendatang.



b. Manfaat Praktis

Secara praktis, peneliti bermaksud menjadikan penelitian ini dapat bermanfaat bagi

1. Bagi Dinas Pendidikan Provinsi Lampung

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan
kebijakan terkait peningkatan mutu pendidikan SMA Negeri di Kota Bandar
Lampung. Khususnya dalam aspek pembinaan kepala satuan pendidikan,
pengembangan profesionalisme guru dan penguatan budaya disiplin kerja.

2. Bagi Kepala Satuan Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi bagi kepala satuan
pendidikan dalam menerapkan gaya kepemimpinan instruksional yang sesuai
dengan kondisi sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan.

3. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi terkait pentingnya
profesionalisme dan disiplin kerja dalam menciptakan linglungan belajar yang
efektif.

4. Bagi Peniliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam mengkaji
permasalahan pendidikan, khususnya terkait dengan mutu sekolah dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

a. Ruang Lingkup [Imu

Ruang lingkup penelitian ini adalah mutu SMA Negeri di Kota Bandar Lampung
serta mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhinya melalui kepemimpinan
instruksional kepala satuan pendidikan. Dalam hal ini kepemimpinan,
profesionalisme guru dan budaya disiplin kerja untuk mencapai tujuan yang efektif
dalam bidang pendidikan, serta faktor- faktor lain yang mempengaruhi mutu satuan
pendidikan yaitu profesionalime dan budaya disiplin kerja guru.

b. Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan guru SMA Negeri di Kota Bandar Lampung.



c. Objek Penelitian

Penelitian ini objeknya adalah mutu SMA Negeri di Kota Bandar Lampung sebagai
variabel terikat. Kepemimpinan instruksional, profesionalisme guru dan budaya
disiplin kerja sebagai variable bebas

d. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di SMA Negeri di Kota Bandar Lampung.

e. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semenster ganjil, di mulai bulan Juli 2025

sampai dengan Agustus 2025.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mutu Satuan Pendidikan

Mutu atau kualitas sangat menentukan keberadaan sebuah lembaga / instansi
sebagai wadah layanan jasa bagi masyarakat. Berkenaan dengan mutu terdapat
berbagai definisi dari sudut pandang yang berbeda. Feigenbaum (Amin, 2019)
berpendapat bahwa mutu atau kualitas melingkupi kepuasan pada pelanggan.
Sedangkan menurut Elliot (Juliansyah, 2012) menegaskan bahwa mutu merupakan
sesuatu yang berbeda tergantung dari tempat, waktu, tujuan, dan orang yang
berbeda pula. Dalam teori Garwin dan Darwis menyatakan mutu adalah suatu
kondisi dinamik yang berhubungan dengan produk, tenaga kerja, proses dan tugas
serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan (Patuala, 2017).
Berdasarkan pernyataan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
mutu merupakan suatu produk jasa mapun tempat ataupun instansi yang

memberikan kepuasan yang dirasakan dan dialami oleh pelanggan.

Mutu dalam konteks pendidikan merujuk pada kualitas layanan yang diberikan oleh
lembaga pendidikan, yang mencakup berbagai aspek seperti kualitas pengajaran,
keterlibatan siswa, kepuasan, serta hasil belajar yang dicapai (Zajda, 2023). Konsep
mutu ini tidak hanya diukur dari standar akademik, tetapi juga dari bagaimana
institusi pendidikan memenuhi harapan siswa, orang tua, dan masyarakat, serta
kemampuannya menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi
tantangan dunia kerja (Crombag, 1978). Konsep mutu yang digunakan pada
Lembaga Pendidikan seperti sekolah adalah konsep mutu dalam artian relative
(Sallis,2005 dikutip dalam Tahir, 2023). Konsep relative bukanlah merupakan
sebuah akhir namun merupakan sebuah alat untuk menilai apakah suatu jasa yang
disediakan oleh suatu lembaga pendidikan telah diberikan sesuai dengan standar
atau belum sehingga mempu memenuhi kebutuhan pelanggan. Berdasarkan
pernyataan yang diuraikan di atas dapat disintesiskan bahwa lembaga pendidikan
yang bermutu merupakan sejauh mana suatu lembaga pendidikan mampu

memenuhi standar yang ada sehingga kepuasan pelanggan dapat terpenuhi.



10

Mutu pendidikan dalam arti luas dapat diukur dari sejauh mana lembaga pendidikan
berhasil mencapai tujuan pendidikan, baik dalam aspek kurikuler, kokurikuler,
maupun ekstrakurikuler. Keberhasilan ini tercermin melalui pencapaian hasil
belajar siswa, pengembangan karakter, serta keterampilan sosial dan emosional
yang diperoleh melalui berbagai aktivitas di sekolah (Madani, 2019). Berkaitan
dengan mutu, sumber daya manusia (guru, siswa, tendik, wali siswa, dan
stakeholder) merupakan pilar dalam pengembangan pendidikan (Kartiko, 2019).

dimana keberhasilan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas pendidikan saat ini.

Pendidikan yang bermutu dan berkualitas sangat dipengaruhi oleh kemampuan
kepala satuan pendidikan dalam menerapkan manajemen sekolah yang efektif.
Kepala satuan pendidikan yang memiliki manajemen yang baik mampu mengelola
sumber daya, merancang program, serta membangun budaya sekolah yang positif
sehingga berdampak langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa (Parveen et al., 2024). Selain itu, keterlibatan aktif seluruh pemangku
kepentingan, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan sekolah juga
menjadi kunci terciptanya pendidikan yang berkualitas (Mduwile et al., 2024). Oleh
karena itu, kepala satuan pendidikan sebagai pemimpin yang memegang peran
sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada

mutu pendidikan.

Mutu satuan pendidikan dapat didefinisikan sebagai kemampuan lembaga
pendidikan dalam menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas, yang mampu
memenuhi kebutuhan dan harapan siswa, orang tua, serta masyarakat. Kualitas
pendidikan dinilai dari berbagai aspek, seperti kualitas pengajaran, hubungan antara
staf dan siswa, dukungan layanan, serta hasil belajar yang dicapai (Dicker et al.,
2019). Harapan siswa dan orang tua meliputi pengalaman belajar yang bermakna,
pengembangan keterampilan, serta kesiapan menghadapi tantangan masa depan
(Jungblut et al., 2015). Selain itu, keterlibatan aktif siswa dan komunikasi yang baik
antara sekolah dan pemangku kepentingan juga menjadi faktor penting dalam
membangun persepsi mutu pendidikan (Farkas et al., 2023). Berdasarkan

pernyataan- pernyataan di atas dapat di sintesiskan bahwa satuan pendidikan yang
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bermutu adalah yang mampu menyesuaikan layanan dan inovasi pembelajaran
sesuai kebutuhan dan harapan seluruh pihak terkait, sehingga tercipta kepuasan dan

kepercayaan terhadap lembaga pendidikan tersebut.

Peningkatan mutu satuan pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan
eksternal yang saling berkaitan. (1) faktor internal meliputi; (a) kualitas guru, (b)
kepemimpinan kepala sekolah, (c) motivasi dan disiplin tenaga pendidik, (d)
manajemen sekolah, serta (d) ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai
(Solahudin, 2022). Sementara itu, (2) faktor eksternal mencakup; (a) kebijakan
pendidikan, (b) dukungan orang tua dan masyarakat, (c) perkembangan teknologi,
(d) serta kondisi sosial ekonomi di sekitar sekolah (Nadtochy, 2022). Dengan
memperhatikan dan mengelola faktor-faktor ini secara sinergis, satuan pendidikan
dapat meningkatkan kualitas dan relevansi layanannya sesuai kebutuhan dan

harapan masyarakat.

Peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan terdapat di dalam Peraturan
Pemerintah No.57 tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) disusun
untuk memperbarui kerangka kebijakan pendidikan nasional menggantikan
regulasi sebelumnya yaitu PP No.17 tahun 2010. Perubahan ini didorong oleh
kebutuhan untuk menyesuaikan sistem pendidikan nasional dengan dinamika
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi serta kondisi sosial masyarakat yang

terus berubah.

Ruang lingkup pengaturan Standar Nasional Pendidikan (SNP) dalam PP ini,
mencakup semua jenjang pendidikan, baik formal, non formal maupun informal
yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat. SNP terdiri dari 8
indikator utama menjadi landasan sistem pendidikan, yaitu :

1. Standar Kompetensi lulusan

Transformasi melalui permendikdasmen no.10 tahun 2025 menggantikan
Permendikbudristek no.5 tahun 2022, menetapkan SKL untuk jenajang Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menegah. Tujuannya

untuk memastikan setiap luluasan memiliki Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
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integritas, kapasitas literasi dan karakter sesuai dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan masa depan.

2. Standar isi

Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 disusun sebagai turunan dari Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang telah
diperbarui melalui PP Nomor 4 Tahun 2022. Peraturan ini hadir untuk mengatur
secara khusus dan mendetail tentang Standar Isi, yakni kriteria minimal ruang
lingkup materi pembelajaran yang harus dimiliki pada semua jalur dan jenjang
pendidikan, khususnya pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.

3. Standar proses

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 16 Tahun
2022 mengatur tentang Standar Proses pada pendidikan anak usia dini, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah yang mencakup tiga komponen utama, yaitu (1)
Perencanaan pembelajaran disusun oleh pendidik secara fleksibel, jelas, dan
sederhana (2) Pelaksanaan pembelajaran diarahkan untuk menciptakan suasana
belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi
dengan memberikan ruang bagi prakarsa, kreativitas, serta kemandirian peserta
didik 3) Penilaian proses pembelajaran dilakukan secara reflektif oleh pendidik,
sesama pendidik, kepala satuan pendidikan, dan peserta didik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

4. Standar penilaian Pendidikan

Permendikbudristek Nomor 21 Tahun 2022 mengatur tentang Standar Penilaian
Pendidikan pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan menengah.
Regulasi ini menetapkan bahwa penilaian harus dilaksanakan secara adil, objektif,
dan edukatif, serta digunakan sebagai umpan balik untuk perbaikan pembelajaran.
5. Standar tenaga kependidikan

Permendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 mengatur tentang standar pendidikan
guru yang mencakup dua program utama: Program Sarjana Pendidikan dan
Program Pendidikan Profesi Guru (PPG), sebagai acuan untuk mencetak guru

profesional, nasionalis, dan berwawasan global.
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6. Standar sarana dan prasarana

Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023 tentang standar sarana dan prasarana
pada PAUD, jenjang pendidikan dasar, dan menengah mengatur kriteria minimal
sarana dan prasarana yang wajib tersedia untuk menjamin mutu dan kelayakan
proses pembelajaran.

7. Standar Pengelolaan

Permendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023 mengatur standar pengelolaan untuk
pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
sebagai pedoman minimal dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi
kegiatan pendidikan secara efisien dan efektif.

8. Standar pembiayaan

Permendikbudristek Nomor 18 Tahun 2023 tentang standar pembiayaan pada
pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan menengah mengatur
kriteria minimal pembiayaan pendidikan sebagai pedoman bagi pemerintah, satuan

pendidikan, dan masyarakat

Mutu satuan pendidikan dapat dipahami sebagai kemampuan lembaga pendidikan
dalam menghasilkan pembelajaran dan pengembangan potensi diri siswa secara
menyeluruh, sehingga siswa memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan,
serta mampu mencapai standar yang telah ditetapkan dan siap bersaing
di masyarakat. Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
kualitas guru, desain kurikulum, lingkungan belajar yang mendukung, serta akses
terhadap sumber daya dan fasilitas Pendidikan (Obioma, 2023). Faktor lainnya
yang dianggap penting dalam meningkatkan mutu satuan pendidikan dan yang
dijadikan sebagai variabel yang diteliti adalah kepemimpinan instruksional kepala
satuan pendidikan, profesionalisme guru dan budaya disiplin kerja. Maka pada
subbab berikutnya akan dijelaskan tentang kepemimpinan instruksional kepala

satuan pendidikan.
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2.2 Kepemimpinan Instruksional Kepala Satuan Pendidikan

Kepemimpinan instruksional adalah suatu pendekatan kepemimpinan yang
berfokus pada peningkatan proses dan hasil pembelajaran di lingkungan sekolah.
Pendekatan ini menempatkan kepala sekolah sebagai penggerak utama dalam
membina guru, mengelola kurikulum, serta menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif untuk mendukung pencapaian akademik siswa (Rosyada et al., 2025).
Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional secara signifikan
meningkatkan keaktifan belajar, motivasi guru, dan hasil belajar siswa, bahkan
pengaruhnya terhadap capaian akademik bisa tiga hingga empat kali lebih besar
dibandingkan gaya kepemimpinan lain (Mala et al., 2021). Kepala sekolah yang
menjalankan kepemimpinan instruksional secara efektif akan menetapkan tujuan
yang jelas, memantau proses pembelajaran, serta mendorong kolaborasi dan
pengembangan profesional guru (Goddard et al., 2015a). Selain itu, kepemimpinan
instruksional juga berperan dalam membangun budaya sekolah yang positif dan

mendukung inovasi pembelajaran.

Menurut Hallinger dan Murphy (1985), kepemimpinan instruksional merupakan
upaya kepala sekolah dalam mengarahkan dan memengaruhi seluruh unsur di
sekolah untuk meningkatkan kualitas belajar siswa melalui peran aktif dalam
perencanaan, implementasi, dan evaluasi pembelajaran. Model kepemimpinan ini
menempatkan kepala sekolah sebagai penggerak utama yang mendefinisikan dan
mengkomunikasikan tujuan sekolah, memantau serta memberikan umpan balik
terhadap proses pembelajaran, dan mendorong pengembangan profesional guru
(Mohd Yaacob & Ishak, 2023). Dimensi utama dari kepemimpinan instruksional
menurut Hallinger dan Murphy meliputi perumusan visi dan misi sekolah,
pengelolaan kurikulum dan pembelajaran, serta penciptaan iklim sekolah yang
kondusif untuk belajar (Wahyudi et al., 2020). Penelitian juga menegaskan bahwa
kepemimpinan instruksional yang efektif berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan mutu pembelajaran dan hasil belajar peserta didik karena kepala satuan
pendidikan secara langsung terlibat dalam pengambilan keputusan yang

berorientasi pada peningkatan kualitas akademik (Sisman, 2016).
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Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disintesiskan bahwa kepemimpinan
instruksional kepala satuan pendidikan adalah perilaku kepala satuan pendidikan
yang mempengaruhi, mengarahkan dan membimbing guru dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga guru dapat memberikan layanan belajar terbaik kepada siswa
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. Kepemimpinan instruksional
mengusulkan 3 dimensi, menurut Halinger (2015a). Model ini mengusulkan tiga
dimensi untuk untuk mengkonstruksi kepemimpinan Instruksional, yaitu:
Mendefinisikan misi sekolah, mengelola program program instruksional dan
mengembangkan iklim pembelajaran sekolah yang positif. Berikut penjelasannya :
a. Mendefinisikan Misi Sekolah

Mendefinisikan misi sekolah memiliki dua fungsi yaitu; merancang tujuan sekolah
dan mengkomunikasikan tujuan sekolah. Kepala satuan pendidikan berperan dalam
bekerjasama dengan wakil kepala satuan pendidikan, pendidik dan tenaga pendidik
untuk memastikan bahwa satuan pendidikan memiliki tujuan yang jelas dan terukur
tujuan yang difokuskan pada kemajuan akademik siswanya. Kepala satuan
pendidikan memastikan bahwa tujuan ini diketahui secara luas, didukung dan
dikomunikasikan ke seluruh komunitas satuan Pendidikan.

b. Mengelola Program Instruksional

Mengelola program instruksional, mencakup tiga fungsi kepemimpinan yaitu;
mengawasi dan mengevaluasi instruksi, mengkoordinasikan kurikulum dan
memantau kemajuan siswa. Fungsi- fungsi ini mengharuskan pemimpin untuk
terlibat secara mendalam di satuan pendidikan pengembangan instruksional.
Kepala satuan pendidikan tidak bisa menjadi satu- satunya orang yang terlibat
dalam memimpin instruksional program satuan pendidikan. Namun dalam
pengembangan ini akademik satuan pendidikan merupakan tanggung jawab kepala
satuan pendidikan.

c. Mengembangkan Iklim Pembelajaran Satuan Pendidikan yang Positif
Mengembangkan iklim belajar di satuan pendidikan yang positif, mencakup
beberapa fungsi yaitu, mengontrol alokasi waktu pembelajaran, mempertahankan
visibilitas tinggi, memberikan intensif bagi pendidik, menetapkan standar
akademik, mendorong pengembangan profesi dan memberikan beasiswa kepada

peserta didik. Pada dimensi ini memiliki ruang lingkup yang lebih luas bahwa
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satuan pendidikan yang efektif menciptakan “pers akademik” melalui
pengembangan standar tinggi dan harapan dapat melakukan perubahan secara terus

mencrus.

Halinger (2015) mengembangkan skala Penilaian Manajemen Instruksioanl Kepala
Satuan Pendidikan Instruksional Management Rating Scale (PIMRS) untuk menilai
praktik kepemimpinan instruksional kepala satuan sendidikan dan mengusulkan
tiga dimensi tersebut untuk membangun pemahaman yang lebih dalam tentang
praktik- praktik tersebut. Pada penelitian ini penulis memilih menggunakan
kuesioner The Principal Scale for Intruksional Leadership (PIMRS). Terbukti
penelitian internasional sudah membangun angket tersebut dan sudah mendapatkan
validitas dan relibilitas yang baik. Setelah mengetahui tentang Kepemimpinan
instruksional kepala satuan pendidikan, pada subbab berikutnya akan dijelaskan
variabel lain yang juga dianggap memiliki pengaruh terhadap mutu satuan
Pendidikan. Setelah menjelaskan tentang kepemimpinan instruksional kepala
satuan pendidikan, pada subbab selanjutnya akan di jabarkan variable lain yang
dianggap memiliki pengaruh terhadap mutu satuan pendidikan yaitu

profesionalisme guru

2.3 Profesionalisme Guru

Profesionalisme guru mencakup kemampuan, komitmen, dan tanggung jawab guru
dalam menjalankan tugas sesuai standar kompetensi yang telah ditetapkan, serta
didukung oleh pengetahuan profesional, etika, dan budaya kerja yang kuat.
Penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru sangat dipengaruhi oleh
pendidikan guru yang berkualitas, budaya profesional di sekolah, serta dukungan
dari kepemimpinan satuan pendidikan yang memberikan kepercayaan dan otonomi
kepada guru dalam menjalankan pekerjaannya (Tatto, 2021). Selain itu,
profesionalisme guru juga dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan teknologi dan
informasi, di mana standar dan ekspektasi terhadap guru semakin meningkat,
namun tetap harus disesuaikan dengan konteks lokal dan budaya masing-masing.
Pengembangan profesionalisme guru tidak hanya menekankan pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga pada nilai-nilai moral, empati,

kemampuan  beradaptasi, dan  komitmen  untuk  terus belajar
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sepanjang hayat (Golubichi, 2024). Lingkungan sekolah yang mendukung
kolaborasi, kepercayaan, dan budaya belajar bersama terbukti memperkuat
profesionalisme guru (Tschannen-Moran, 2009). Penting bagi guru untuk terus
meningkatkan kompetensi diri dengan berpartisipasi dalam program
pengembangan guru untuk menyeimbangkan antara tuntutan standar global dan

kebutuhan lokal.

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru
profesional wajib memiliki empat kompetensi utama: pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional. Keempat kompetensi ini menjadi fondasi penting bagi guru
dalam menjalankan peran sebagai fasilitator pembelajaran, pembimbing karakter,
serta agen transformasi pendidikan di sekolah, berikut penjelasannya;

a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
secara efektif dan menyeluruh, yang meliputi pemahaman karakteristik siswa,
perancangan strategi pembelajaran, pelaksanaan proses belajar-mengajar yang
bermakna, serta evaluasi dan refleksi hasil belajar. Penelitian menegaskan bahwa
kompetensi pedagogik sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang
berkualitas, karena guru yang memahami karakter siswa dan mampu menerapkan
teori belajar akan lebih efektif dalam mengelola kelas dan meningkatkan
hasil belajar (Zulkarnain et al., 2025). Pendapat lain juga menyatakan bahwa
kompetensi ini juga mencakup kemampuan guru dalam menggunakan teknologi,
menyesuaikan metode dengan kebutuhan siswa, serta melakukan penilaian yang
objektif dan reflektif terhadap proses pembelajaran (Amaliah et al., 2024).

b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian guru merujuk pada integritas moral, keteladanan, dan
kepribadian yang kuat sehingga guru mampu menjadi panutan bagi peserta didik.
Guru dengan kompetensi kepribadian yang baik akan menunjukkan sikap dewasa,
stabil, bijaksana, dan bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai situasi
pendidikan, serta mampu membangun hubungan yang harmonis dengan siswa

(Arifudin & Raza Ali, 2022). Pentingnya penguatan kompetensi kepribadian guru
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menjadi salah satu kunci utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan
membangun generasi yang berkarakter (Nafisa et al, 2025).

c. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berinteraksi secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat sekitar. Kompetensi ini mencakup keterampilan membangun hubungan
yang positif, komunikasi yang empatik, kerja sama, serta kemampuan memahami
dan menghargai perbedaan (Jungblut et al., 2015). Penelitian menunjukkan bahwa
guru dengan kompetensi sosial yang baik mampu menciptakan iklim kelas yang
kondusif, memperkuat keterlibatan siswa, serta membangun kolaborasi yang efektif
dengan rekan kerja dan komunitas sekolah (Jennings & Greenberg, 2009). Dapat
disintesiskan bahwa kompetensi sosial menjadi salah satu pilar utama dalam
membangun pendidikan yang inklusif, harmonis, dan berorientasi pada
pengembangan karakter.

d. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah penguasaan guru terhadap materi pelajaran secara
mendalam, termasuk pemahaman struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendasari mata pelajaran yang diajarkan. Kompetensi ini menuntut guru untuk
tidak hanya menguasai isi materi, tetapi juga mampu mengaitkan pengetahuan
tersebut dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan peserta didik.
Guru yang profesional mampu menyesuaikan metode dan strategi pembelajaran
dengan perkembangan zaman serta kebutuhan siswa, sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif dan adaptif (Pramatarindya & Sukidjo, 2019). Harapan
kedepannya kompetensi profesional menjadi salah satu pilar utama dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan membentuk generasi yang siap menghadapi

tantangan global.

Secara simultan, keempat kompetensi ini saling melengkapi dan sangat menentukan
keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan kualitas
layanan akademik. Guru yang menguasai keempat aspek ini tidak hanya mampu
mengelola kelas dan materi ajar, tetapi juga membangun hubungan yang harmonis

dengan siswa, rekan kerja, dan masyarakat, serta menjadi teladan dalam sikap
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dan perilaku (Fakhruddin et al., 2023). Dengan demikian, penguatan keempat
kompetensi ini sangat penting dalam upaya mewujudkan pendidikan yang bermutu

dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Berpedoman pada UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
profesionalisme guru tercermin dalam empat kompetensi inti. Menurut Kunandar
(2011), kompetensi pedagogik guru mencakup kemampuan dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, sedangkan Mulyasa (2013)
menegaskan bahwa kepribadian guru berperan penting sebagai keteladanan moral
dan sosial di lingkungan pendidikan dan serta ditambahkan pernyataan dari
Darling-Hammond et al. (2017) menunjukkan bahwa pengembangan profesional
guru secara berkelanjutan berdampak langsung pada peningkatan kualitas
pembelajaran yang secara praktis dapat dikembangkan menjadi dimensi-dimensi
profesionalisme, berikut penjelasannya; (1) Penguasaan Kompetensi Pedagogik,
(2) Penguasaan Kompetensi Profesional, (3) Integritas kepribadian, (4)

Kemampuan sosial dan Kolaboratif, (5) Pengembangan diri berkelanjutan.

Dimensi di atas mendeskripsikan bahwa profesionalisme guru tidak hanya dinilai
dari penguasaan akademik, tetapi melalui integritas kepribadian, keterampilan
sosial, dan keinginan untuk terus berkembang. Guru profesional merupakan guru
yang mampu mengispirasi, membina dan berinovasi demi tercapainya mutu
pendidikan yang lebih baik. Penulis menggunakan pengembangan literaur dari
beberapa pernyataan dari para ahli, Kunandar, Mulyasa, Daring-Hammond.
Indikator yang dikembangkan tercermin di dalam empat kompetensi inti. Selain
profesionalisme guru, variable lain yang dapat mempengaruhi Mutu Satuan

Pendidikan adalah budaya disiplin kerja, akan dijelaskan pada subbab berikutnya.

2.4 Budaya Disiplin Kerja

Budaya disiplin adalah seperangkat nilai, kebiasaan, dan aturan yang diterapkan
secara konsisten dalam suatu lingkungan, baik di sekolah, organisasi, maupun
masyarakat, untuk membentuk perilaku yang tertib, bertanggung jawab, dan patuh

terhadap norma yang berlaku. Dalam konteks pendidikan, budaya disiplin
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diwujudkan melalui strategi seperti pemberian apresiasi, penggunaan isyarat
positif, penguatan aturan, serta penerapan konsekuensi yang disepakati bersama,
dengan tujuan membentuk karakter dan moral siswa yang baik serta menciptakan
suasana belajar yang kondusif (Taufiqurrahman & Nabilah, 2023). Budaya disiplin
juga dipengaruhi oleh faktor budaya, tradisi, dan norma masyarakat, sehingga
penerapannya dapat berbeda-beda tergantung pada latar belakang sosial dan budaya
(Qiu et al., 2024). Berdasarkan uraian di atas dapat disintesiskan bahwa budaya
disiplin merupakan sarana pembentukan karakter, peningkatan produktivitas, dan

penciptaan lingkungan yang harmoni teratur

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati semua
peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja tercermin
dalam perilaku seperti datang dan pulang tepat waktu, mematuhi standar
operasional, serta menjalankan tugas sesuai aturan yang telah ditetapkan (Deviani
et al., 2023). Penerapan disiplin tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian,
tetapi juga sebagai sarana pembentukan sikap profesional, tanggung jawab, dan
keteraturan di tempat kerja (Gopi K, 2025). Berdasarkan uraian di atas dapat
disintesisikan bahwa disiplin kerja yang baik akan berdampak positif pada
produktivitas, suasana kerja yang harmonis, dan keberhasilan organisasi

secara keseluruhan.

Sedangkan budaya disiplin kerja merupakan nilai, sikap, dan perilaku yang
menekankan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban yang telah
menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari dalam lingkungan kerja, sebagaimana
dijelaskan oleh Hasibuan (2016). Disiplin kerja tidak hanya sekadar mematuhi
aturan, tetapi juga mencerminkan kesadaran dan kemauan individu untuk
menjalankan tanggung jawab sesuai norma dan peraturan organisasi (Goedurov,
2020). faktor lingkungan kerja, motivasi, dan kepemimpinan juga sangat
berpengaruh dalam membentuk dan mempertahankan budaya disiplin kerja (Rizky
Taohid et al., 2021). Dengan demikian, budaya disiplin kerja menjadi fondasi
penting bagi keberhasilan organisasi dan pengembangan sumber daya manusia

yang profesional.
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Budaya disiplin kerja di sekolah mencakup disiplin guru, tenaga kependidikan dan
kepala satuan pendidikan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara
konsisten dan profesional. Disiplin ini tercermin dalam kehadiran tepat waktu,
kepatuhan terhadap aturan sekolah, pelaksanaan tugas administrasi, serta komitmen
dalam proses pembelajaran (Khofifah et al., 2023). Kepemimpinan kepala satuan
pendidikan berperan penting dalam membangun dan menegakkan budaya disiplin
melalui pengawasan, pemberian motivasi, penegakan aturan, serta pemberian
contoh yang baik (Sriyono, 2024). Selain itu, supervisi akademik, budaya
organisasi, dan motivasi kerja juga berkontribusi besar dalam meningkatkan

kualitas disiplin kerja di lingkungan sekolah (Sari et al., 2025).

Aspek penting dalam budaya disiplin kerja mampu menciptakan lingkungan kerja
yang produktif dan efisien, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor utama. Faktor
yang sangat berpengaruh adalah (1) kepemimpinan yang efektif, di mana gaya
kepemimpinan  partisipatif =~ dan = komunikatif = dapat  meningkatkan
kedisiplinan karyawan, (2) budaya organisasi yang kuat dan mendukung nilai-nilai
kedisiplinan akan membentuk perilaku kerja yang konsisten dan
bertanggung jawab, (3) Lingkungan kerja yang kondusif, baik secara fisik maupun
non-fisik, juga terbukti berperan besar dalam menumbuhkan disiplin kerja, (4)
Komunikasi yang jelas dan terbuka antara pimpinan dan karyawan memperkuat
pemahaman serta kepatuhan terhadap aturan, (5) sistem penghargaan dan sanksi,
(6) motivasi kerja, (7) supervisi atau pengawasan dari atasan. Dengan demikian,
untuk membangun budaya disiplin kerja yang kuat, organisasi perlu memperhatikan
kepemimpinan, budaya organisasi, lingkungan kerja, komunikasi, serta sistem

motivasi dan pengawasan (Firdaus & Damayanti, 2024).

Budaya disiplin kerja guru dapat dikaji melalui beberapa dimensi utama, yaitu (1)
kepatuhan terhadap aturan, dan tugas mencakupi yaitu; kehadiran tepat waktu,
pelaksanaan jadwal pelajaran, penyusunan perangkat pembelajaran sesuai kalender
akademik, dan ketaatan pada kode etik sekolah, (2) tanggung jawab profesional,

mencakupi yaitu; penyelesaian tugas pembelajaran, evaluasi hasil belajar secara



22

berkala, serta pelaporan administrasi yang rapi dan tepat waktu, (3) ketekunan dan
konsistensi terlihat dari komitmen guru dalam menyelesaikan tanggung jawab
meski menghadapi tantangan, serta menjaga kualitas dan semangat mengajar, (4)
serta kesadaran etis dan moral diwujudkan melalui kejujuran, keadilan dalam
penilaian, dan menjadi teladan kedisiplinan bagi siswa (Khairuddin et al., 2024).
Penguatan dimensi-dimensi tersebut sangat penting untuk membangun budaya

disiplin kerja guru yang efektif dan berkelanjutan.

Menurut Robbins dan Judge (2013), disiplin kerja adalah suatu bentuk
pengendalian diri dan kesediaan individu untuk menaati aturan dan prosedur yang
berlaku dalam organisasi. Konsep ini mencerminkan bagaimana guru sebagai
bagian dari organisasi sekolah harus menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan,
jadwal mengajar, serta pelaksanaan tugas profesional seperti pembuatan perangkat
pembelajaran, presensi, dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan menurut Hasibuan
(2016), disiplin adalah kesediaan dan kerelaan seseorang untuk menaati semua
peraturan dan norma yang berlaku dalam organisasi secara sadar, tanpa paksaan dari
luar. Disiplin menjadi kunci utama dalam keberhasilan organisasi karena
menunjukkan loyalitas dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. Disiplin guru
ditunjukkan dalam bentuk kehadiran yang tepat waktu, konsistensi dalam
menyampaikan materi pelajaran, serta penyelesaian tugas administrasi tepat waktu.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Handayani ditemukan bahwa budaya
disiplin kerja guru memiliki pengaruh signifikan terhadap mutu proses
pembelajaran dan kinerja sekolah. Disiplin yang dimaksud mencakup keteraturan
guru dalam perencanaan pembelajaran, kedisiplinan kehadiran, pelaksanaan tugas

mengajar, serta penilaian hasil belajar.

Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan teori gabungan dari Robbins &
Judge (2013), Hasibuan (2016), dan Handayani (2021), yaitu; (1) Kepatuhan
terhadap aturan, (2) Tanggung Jawab dalam Pekerjaan, (3) Ketekunan dan

Konsistensi kerja, (4) Etika dan moral kerja, (5) Kemandirian dan inisiatif.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa disiplin kerja yang baik dari seluruh
unsur sekolah berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja guru, mutu
pendidikan, dan terciptanya lingkungan belajar yang produktif, dengan demikian
budaya disiplin kerja melibatkan semua pihak di sekolah menjadi dasar penting

untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal (Prasetyo & Nurhidayati, 2024).

2.5 Kepemimpinan Istruksional, Profesionalisme guru, Budaya Disiplin
Kerja dan Mutu Satuan Pendidikan
Meningkatnya mutu satuan pendidikan merupakan cerminan dari keberhasilan
lembaga pendidikan dalam memberikan layanan yang memenuhi standar akademik
dan kebutuhan masyarakat. Mutu satuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
penerapan standar akademik yang jelas, seperti kurikulum, proses pembelajaran,
penilaian, dan kompetensi lulusan. Standar ini menjadi acuan utama dalam
memastikan kualitas layanan pendidikan yang diberikan (Noviyani et al., 2022). Di
lain hal perlu diperhatikan bahwa mutu satuan pendidikan merupakan kebutuhan
mutlak yang harus terus dikembangkan agar relevan dengan perkembangan zaman.
Menyesuaikan kebutuhan zaman mutu satuan pendidikan harus dikelola secara
berkelanjutan melalui penerapan manajemen mutu total, inovasi pembelajaran, dan

penguatan budaya sekolah (Dyusheeva, 2025).

Pencapaian mutu pendidikan tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh
sejumlah faktor internal yang saling berkaitan, antara lain kepemimpinan
instruksional, secara efektif berperan dalam menyusun visi misi, memantau
pembelajaran dan membina guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Kepemimpinan instruksional berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar siswa
dan pencapaian mutu sekolah (Goddard et al., 2015b). Kepemimpinan instruksional
memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran, baik di

sekolah dasar, menengah, maupun pendidikan tinggi (Ngatini et al., 2025).

Di sisi lain, profesionalisme guru yang tercermin dalam kompetensi pedagogik,
kepribadian, soasil dan profesional menjadi landasan utama dalam pelaksanaan

pembelajaran yang efektif. Kompetensi pedagogik dan profesional guru secara
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langsung meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Hermoso &
Brobo, 2023). Kompetensi sosial dan kepribadian mendukung terciptanya iklim
belajar yang kondusif dan hubungan harmonis di lingkungan sekolah (Hasan et al.,
2024). Pengembangan profesionalisme guru harus dilakukan secara berkelanjutan
melalui pelatihan, kolaborasi, dan evaluasi diri (Channa et al., 2024). Penelitian
oleh Darling-Hammond et al. (2017) menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas
guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional berdampak positif terhadap

mutu pembelajaran (Adesope et al., 2017).

Selain itu, budaya disiplin kerja di kalangan guru juga merupakan faktor penting
dalam mempengaruhi keberhasilan institusi di satuan pendidikan. Disiplin dalam
melaksanakan tugas, kehadiran tepat waktu, serta kepatuhan terhadap standar
operasional sekolah, memperkuat konsistensi dan efisiensi proses Pendidikan.
Menurut Robbins & Judge (2013) dan Hasibuan (2016), disiplin merupakan bentuk
kesadaran profesional yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang produktif.
Handayani (2021) juga menegaskan bahwa budaya disiplin kerja guru berkorelasi
positif terhadap mutu proses pembelajaran dan kinerja sekolah secara keseluruhan.
Dari pernyataan diatas bahwa budaya displin kerja merupakan bentuk kesadaran
personal dalam menjalankan tugasnya secara sadar, bertanggung jawab dan
konsistensi maka akan berpengaruh terhadap peningkatan mutu di satuan
pendidikan. Hubungan antar variable-variable dalam penelitian ini, selanjutnya

akan dijelaskan dalam kerangka pikir penelitian agar dapat dipahami dengan jelas.

2.6 Kerangka Pikir Penelitian
a. Pengaruh Kepemimpinan Instruksional Kepala Satuan Pendidikan
terhadap Mutu Satauan Pendidikan.

Kepemimpinan instruksional mengacu pada kemampuan kepala satuan pendidikan
dalam memimpin dan mengarahkan seluruh aktivitas di satuan pendidikan. Kepala
satuan pendidikan yang memiliki kemampuan dalam memimpin secara
instruksional yang baik akan mampu memberikan arahan secara jelas mengenai visi
dan tujuan pendidikan, serta memastikan bahwa seluruh proses belajar mengajar

berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan demikian, kepala
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sekolah yang memimpin dengan gaya instruksional yang kuat tidak hanya fokus
pada administrasi, tetapi juga pada kualitas pengajaran yang diterima peserta didik

di duga dapat berpengaruh pada mutu SMA Negeri di Bandar Lampung.

b. Pengaruh Profesionalisme Guru terhadap Mutu Satuan Pendidikan

Profesionalisme guru mencakup berbagai aspek, mulai dari pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki guru dalam mengajar. Sikap dan perilaku yang
ditunjukkan dalam menjalankan tugasnya, hingga komitmen untuk terus
meningkatkan kualitas dirinya melalui pengembangan profesional. Guru yang
profesional tidak hanya memiliki kemampuan mengajar yang memadai, tetapi juga
memiliki kemampuan untuk memahami kebutuhan siswa dan mengadaptasi metode
pembelajaran yang tepat. Guru yang terus berkembang secara professional. Oleh
karena itu, profesionalisme guru menjadi landasan penting dalam menciptakan
pengalaman belajar yang berkualitas. Dengan demikian di duga terdapat pengaruh

profesisonalisme guru terhadap mutu SMA Negeri di Bandar Lampung.

c. Pengaruh Budaya Disiplin Kerja terhadap Mutu Satuan Pendidikan

Budaya disiplin kerja di lingkungan sekolah juga memiliki peranan yang signifikan
dalam mendukung terciptanya mutu satuan pendidikan yang lebih baik. Budaya
disiplin kerja yang kuat melibatkan kebiasaan dan norma-norma yang diterapkan
oleh semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, baik itu kepala satuan
pendidikan, guru, staf administrasi, maupun siswa. Kepala satuan pendidikan yang
mampu menanamkan budaya disiplin kerja yang baik akan menciptakan lingkungan
yang lebih teratur dan produktif. Hal ini akan mendukung kelancaran proses
pengajaran dan pembelajaran, mempercepat penyelesaian tugas administratif, serta
menjaga konsistensi dan kualitas dalam setiap aktivitas sehingga dapat

meningkatkan mutu di setiap satuan pendidikan.
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d. Pengaruh Kepemimpinan Instruksional Kepala Satuan Satuan Pendidikan,
Profesionalisme Guru dan Budaya Disiplin Kerja terhadap Mutu Satuan
Pendidikan.

Kepemimpinan instruksional yang baik akan mempengaruhi profesionalisme guru,
dengan menyediakan dukungan dan kesempatan bagi guru untuk berkembang. Pada
saat yang sama, budaya disiplin kerja yang diterapkan di satuan pendidikan akan
memperkuat efektivitas kepemimpinan kepala satuan pendidikan dan kualitas
profesionalisme guru. Ketiga faktor ini, ketika diterapkan secara bersamaan,
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan kualitas pendidikan, yang
pada gilirannya dapat berkontribusi besar terhadap peningkatan mutu satuan
pendidikan. Oleh karena itu, integrasi antara kepemimpinan yang efektif,
profesionalisme guru, dan budaya disiplin kerja yang kuat sangat penting dalam
mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan sehingga mampu
berpengaruh terhadap mutu SMA Negeri di Bandar Lampung.

Alur Kerangka Pikir digambarakan sebagai berikut

Y \ 4 l

k;p;ml;::::n oweama.'hmc Gum Budaya Disiplin Kenja
@x1) *9 (X3)
+ X, =Y
\';..
Mutu Sekolah
(Y)
T LI LY

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian
Keterangan :
Xi—-Y : Pengaruh X, secara langsung terhadap Y
X, —>Y : Pengaruh X, secara langsung terhadap Y
X3 —>Y : Pengaruh X3 secara langsung terhadap Y

X1, X5, X3 oY : Pengarus X, X,, dan X; terhadap Y
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2.7 Hipotesis

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka piker, rumusan hipotesis dalam penelitian
yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut ;

1. H = Jika terdapat pengaruh kepemimpinan instruksional kepala satuan

pendidikan terhadap mutu sekolah

H, = Jika tidak ada pengaruh kepemimpinan instruksional kepala satuan
Pendidikan terhadap mutu sekolah
2. H, = Jika terdapat pengaruh profesionalisme guru terhadap mutu sekolah
H, = Jika tidak ada pengaruh profesionalisme guru mutu sekolah
3. H; = Jika terdapat pengaruh budaya disiplin kerja terhadap mutu sekolah
Hy = Jika tidak ada pengaruh budaya disiplin kerja terhadap mutu sekolah

4. HyH,H; = Jika tidak ada pengaruh kepemimpinan instruksional kepala
satuan pendidikan, profesionalisme guru dan budaya disiplin

Terhadap mutu sekolah.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan, Metode dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data
berbasis angka dan statistik. Karakteristik utama dari pendekatan kuantitaif, yaitu;
(1) Berbasis angka dan statistik yang dikumpulkan lalu dianalisis menggunakan
Teknik statistik untuk menemukan pola, hubungan atau perbedaan antar variabel
(Barella et al., 2024), (2) Objektivitas dan generalisasi penelitian yang menekankan
objektivitas, validitas dan realibilitas bertujuan menghasilkan temuan yang dapat
digeneralisasi (Mohajan, 2020), (3) Desain penelitian yang umumnya
menggunakan survey, eksperimen, studi korelasi atau penelitian deskriptif.
Instrumen yang sering digunakan meliputi kuesioner, checklist, dan wawancara
terstruktur (Pandey et al., 2023). Dari uraian di atas untuk pengambilan data
kuantitaif, penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebar ke seluruh guru yang
ada di kota Bandar Lampung dengan syarat guru yang sudah bersertifikasi untuk
mengukur tingkat profesionalisme guru dan Budaya disiplin kerja yang dapat

mempengaruhi mutu SMA Negeri di Bandar Lampung.

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data yang
valid, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan digunakan untuk menjawab
pertanyaan atau memecahkan masalah secara sistematis. Pendekatan yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data
guna memecahkan masalah atau menjawab  pertanyaan penelitian

secara ilmiah (Marhasova et al, 2022).

Jenis penelitian ex post facto adalah metode penelitian non-eksperimental yang
digunakan untuk meneliti hubungan sebab-akibat di mana variabel independen
tidak dapat dimanipulasi oleh peneliti karena peristiwa atau kondisi tersebut sudah
terjadi sebelum penelitian dilakukan. Karakteristik Penelitian Ex Post Facto

dipastikan tidak ada manipulasi variabel, dimana peneliti tidak mengontrol atau
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memanipulasi variabel bebas, karena kejadian atau kondisi sudah terjadi sebelum

penelitian dimulai (Rohwer, 2022).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya atau seluruh subyek penelitian
(Arikunto, 2010). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri di
Kota Bandar Lampung dengan jumlah 1063 guru yang bisa dilihat pada table 3.1.
Populasi dalam penelitian ini dilakukan secara acak tanpa melihat latar belakang

reponden sehingga dapat dikatakan bahwa populasi dalam penelitian ini homogen.

Tabel 3.1 Data Guru SMA Negeri Kota Bandar Lampung

No Nama Sekolah Jumlah Guru Guru Bersertifikasi
1 SMAN 1 56 43
2 SMAN 2 68 52
3 SMAN 3 68 49
4 SMAN 4 54 40
5 SMAN 5 79 53
6 SMAN 6 59 36
7 SMAN 7 80 60
8 SMAN 8 50 34
9 SMAN 9 69 54
10 SMAN 10 69 48
11 SMAN 11 50 37
12 SMAN 12 80 58
13 SMAN 13 69 52
14 SMAN 14 67 52
15 SMAN 15 65 53
16 SMAN 16 54 48
17 SMAN 17 26 20
JUMLAH 1063 789

Sumber : Dapodik Disdik Provinsi Lampung 2024/2025

b. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk menjadi
sumber data utama. Sampel digunakan karena meneliti seluruh populasi seringkali
tidak memungkinkan secara waktu, biaya, dan sumber daya, sehingga data diambil
dari sebagian anggota populasi yang mewakili keseluruhan. Sampel adalah subset

atau bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi



30

dalam penelitian. Sampel menjadi sumber data yang sebenarnya, dan hasil
penelitian pada sampel digunakan untuk membuat inferensi atau generalisasi

tentang populasi (Turner, 2020).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Simple Random
Sampling. Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel sederhana
di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai
sampel. Metode ini dianggap paling sederhana dan adil karena setiap kombinasi
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel
penelitian. Karakteristik Sample Random Sampling diberikan peluang yang sama
kesemua populasi untuk diambil samplenya secara acak, pengambilan sampel
dipilih secara acak, baik dengan atau tanpa pengembalian (replacement), sehingga
tidak ada bias dalam pemilihan, Jika dilakukan dengan benar, metode ini
menghasilkan sampel yang representatif terhadap populasi (Latpate et al., 2021).
Teknik ini dapat digunakan untuk memilih sampel dari populasi yang relative kecil
dan homogen. Pada penelitian ini, anggota populasi pada penelitian ini dianggap
homogen, karena sampel yang diambil adalah guru SMA Negeri se-Kota Bandar

Lampung.

Berdasarkan jumlah populasi yang diperoleh, selanjutnya pengambilan sampel
pada penelitian ini berpedoman pada Taro Yamane Formula dengan taraf kesalahan
5 % (Uakarn, Chaokromthong, & Sintao, 2021) . Adapun rumus pengambilan

sampel adalah sebagai berikut:

_ N
T 1+ N (e)?
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Ukuran Populasi
e = taraf kesalahan (5%)

Sehingga perhitungan sampel dengan rumus sebagai berikut :

789
n=-——————
1+ 789 (0,05)2

_ 789
2,9725

n =265,433 — 265 responden
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Berdasarkan rumus di atas, maka besar sampel dalam penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 265 responden.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel merupakan segala hal yang dapat diukur, diobservasi atau dimanipulasi
oleh peneliti (Hildawati et al., 2024). Penelitian yang akan dilaksanakan ini akan
mengukur empat variable yakni mutu sekolah sebagai variable terikat,
kepemimpinan Instruksional kepala satuan pendidikan, profesionalisme guru dan

budaya disiplin kerja sebagai variabel bebas

3.4 Definisi Konseptual dan Operational Variabel

Penjelasan teoritis mengenai konsep yang berhubungan dengan variable penelitian
yang berdasarkan pendapat para pakar yang telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya. Dalam pemahamnnya konseptual penelitian ini secara rinci dijelaskan

sebagai berikut :

a. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Mutu Satuan Pendidikan yang mana
mutu Satuan Pendidikan merupakan kualitas dari suatu institusi dalam melakukan
suatu perbaikan maupun peningkatan yang menghasilkan ouput pendidikan sesuai

dengan standar dan harapan para pemangku kepentingan maupun kebijakan.

b. Variabel Bebas (Independent Variable)

Dalam variable bebas ini terdapat 3 variabel bebas dalam penelitian ini, sebagai
berikut :

1. Kepemimpinan Instruksional Kepala Satuan Pendidikan

Kepemimpinan instruksional adalah perilaku kepala sekolah yang memprioritaskan
aktivitasnya pada pembelajaran yaitu dengan mempengaruhi, mengarahkan dan
membimbing guru dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat mencapai

tujuan organisasi.
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2. Profesionalisme Guru

Profesionalisme Guru adalah kemampuan dan komitmen guru untuk menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya berdasarkan sertifikat pendidik yang dimiliki, serta

mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan standar profesi guru.

3. Budaya disiplin kerja

Budaya disiplin kerja adalah suatu lingkungan kerja yang memiliki norma, nilai
dan perilaku yang mendukung kedisiplinan dan tanggung jawab dalam
menjalankan tugasnya. Membangun disiplin kerja, suatu organisasi ataupun
komunitas dapat meningkatkan produktivitas, kualitas kerja dan reputasi, serta

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

3.5 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional pada penelitian ini adalah penjelasan secara aplikatif perihal
hubungan langsung antar variable yang digunakan dalam penelitian, secara detail

define operasional dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Mutu Satuan Pendidikan

Definisi operasioanl variable mutu satuan pendidikan adalah seluruh nilai total yang
diperoleh dari kuesioner penilaian dari mutu satuan pendidikan berpedoman pada
Standar Nasioanl Pendidikan (SNP) yang meliputi Standar Kompetensi Lulusan,
Standar Isi, Standar Proses, Standar Penilaian, Standar Tenaga kependidikan,

Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar pembiayaan.

b. Kepemimpinan Instruksional

Definisi operasional variable kepemimpinan instruksional adalah seluruh nilai total
yang diperoleh melalui kuesioner dari kepemimpinan instruksional yang terdiri dari
dimensi mendefinisikan misi sekolah, mengelola program instruksional,

mempromosikan iklim belajar sekolah yang positif.
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c. Profesionalisme guru

Definisi operasional profesionalisme guru adalah seluruh nilai total yang diperoleh
melalui kuesioner dari profesionalisme guru yang meliputi penguasaan kompetensi
pedagogik, penguasaan kompetensi profesional, Integritas kepribadian,

Kemampuan sosial dan kolaboratif, Pengembangan diri berkelanjutan.

d. Budaya Disiplin Kerja

Definisi operasioanl budaya disiplin kerja adalah seluruh nilai total yang diperoleh
melalui kuesioner dari budaya disiplin kerja yang meliputi kepatuhan terhadap
aturan dan tugas, tanggunga jawab profesional, ketekunan dan konsisten serta

kesadaran etis dan moral.

Seluruh variable dalam penelitian ini di ukur menggunakan Skala Likert, dengan
lima pilihan yaitu, SS (Sangat Setuju), S (setuju), R (Ragu-ragu), KS (Tidak
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Pembobotan nilai dari pernyataan tergantung
pada pernyataan yang disajikan apakah Favourable atau Unfavourable. Bobot nilai

dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.2 Pembobotan Nilai Variabel Penelitian

Pernyataan Favourable
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu- ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang berfungsi untuk mengumpulkan
data dan mengukur suatu variable (Widiana, et all, 2023).

Salah satu tujuan dibuatnya instrument adalah untuk memperoleh data dan

informasi yang lengkap mengenai hal- hal yang dikaji.
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No

Variabel

Dimensi

Indikator

No. Item

1

Mutu SMA
(SNP, PP No 57
tahun 2021)

Standar Kompetensi
Lulusan

Pencapain Kompetensi
siswa

1,2,3

Standar Isi

Kesesuain kurikulum
dengan regulasi dan
kebutuhan

4,5,6

Standar Proses

Pelaksanaan
pembelajaran yang
efektif dan aktif

7,8

Standar Penilaian

Penilaian dilakukan
secara adil, transparan
dan sesuai prosedur

9.10

Standar Tenaga
Kependidikan

Kualifikasi dan
kompetensi pendidik

11, 12

Standar Sarana &
Prasarana

Ketersedian dan
kelayakan sarana
prasarana.

13, 14

Standar pengelolaan

Tata Kelola Sekolah
efektif dan efesien

15, 16

Standar Pembiayaan

Pengelolaan dan
pemanfaatan dana
Pendidikan

17,18

2

Kepemimpinan
Instruksional
(Halinger, 2015a)

Mendefinisikan misi
sekolah

Merumuskan tujuan
sekolah

1,2

Mengkomunikasikan
tujuan sekolah

3) 49

Mengelola program
pembelajaran

Mensupervisi dan
mengevaluasi
pembelajaran

5,6

Mengkoordinasikan
kurikulum

7,8

Monitor kemajuan siswa

9,10

Mengkoordinasikan
Kurikulum

Mengontrol alokasi
waktu pembelajaran

11,12

Mempertahankan
visibilitas tinggi

13,14

Menetapkan standar
akademik

15,16

Mendorong
pengembangan profesi

17,18

Profesionalisme
Guru

(Darling-
Hammond et al,
2017)

Pedagogik

Perencanaan,
pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran

1,2

Pemahaman
karakteristik peserta
didik dan pengelolaan
kelas

3,4,5

Profesional

Penguasaan materi dan
mengkaitkan di
kehidupan nyata serta
pengembangan materi

6,7,8
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Kepribadian Integritas, keteladanan 9,10
kematangan emosiona,
dan etika profesi
Sosial Komunikasi 11,12, 13
interpersonal secara
sopan dan terbuka
Pengembangan diri Berpartisipasi dalam 14,15
pengembangan
professional
Pembelajaran sepanjang 16, 17, 18
hayat dan
mengimplentasikan
dalam pembelajaran
4 Budaya Disiplin ~ Disiplin terhadap Menaati peraturan, 1,2,3,
Kerja Aturan Menyususn dan
(Robbins et al menyerahkan perangkan
,2013) belajar tepat waktu
Tanggung jawab Menyelesaikan tugas 4,5,6,
dalam pekerjaan administrasi dan
melakukan evaluasi hasil
belajar
Ketekunan dan Menunjukkan semangat 7, 8,9, 10
konsistensi kerja dan konsistensi dalam
tugas
Etika dan Moral Kerja  Jujur dan menjadi 11,12, 13
teladan bagi peserta
didik
Kemandirian dan Mandiri dan mampu 14, 15,
Inisiatif meningkatkan
kompetensi diri

3.7 Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner atau angket
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan
responden sesuai dengan permintaan pengguna (Rukajat, 2018). Skala data yang
digunakan adalah skala Likert yang diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Skala Likert merupakan
skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat sesorang atau
kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial (Pranatawijaya, et all
2019). Angket ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai kepemimpinan
situasional kepala satuan Pendidikan, profesionalisme guru, Budaya disiplin kerja

dan mutu sma.
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3.8 Kalibrasi Instrumen Penelitian

Penggunaan Instrumen untuk medapatkan data pada sampel yang telah ditentukan
harus diuji coba terlebih dahulu. Uji coba instrument disarankan untuk melibatkan
minimal sebanyak 30 penelitian populasi dimana tujuannya adalah survey awal dan
pengembangan skala (Ramdhan, 2021), Oleh karena itu, pada pebelitian ini, Uji
coba instrument dilakukan pada 30 guru SMA Negeri di Kota Bandar Lampung

yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian.

Terdapat beberapa syarat instrument yang dapat digunakan dalam pebelitian dan
mampu menggali data yang diharapkan. Nurlan (2019), memberi ciri- ciri kuesioner

yang harus memenuhi dua persyaratan penting, yakni valid dan reliabel.

a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrument digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
digunakan dalam memperoleh data bersifat valid atau tidak. Uji validitas instrumen
sangat penting untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan benar-benar
mengukur apa yang seharusnya diukur, sehingga data yang diperoleh dapat
dipercaya dan sesuai tujuan penelitian. Validitas instrumen adalah sejauh mana
instrumen tersebut mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat

(Sudaryono et al., 2019).

Validitas merupakan parameter yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu istrumen. Pengujian validitas alat ukur terlebih dahulu dilakukan
penetuan harga korelasi antar bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara
mengkorelasiakn tiap alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah
setiapskor item soal. Kegiatan menghitung validitas alat ukur suatu isntrumen harus
memiliki validitas tinggi. Validitas instrument pada penelitian ini diukur dengan
menggunakan rumus Product Moment dari Pearson. Rumus yang dimaksud Adalah

sebagai berikut.

NIXY - (ZX)(ZY)

Txy =

V[N £X2— (ZX)’][NEY2— (ZY)]



37

Keterangan :

Txy : koefesien korelasi
N : jumlah responden
X : skor butir

Y : skor total

Kesesuain nilai 7xy yang diperoleh melalui perhitungan dengan menggunakan
rumus tersebut kemudian dikonsultasikan kepada tabel r kritik Product Moment
dengan kaedah keputusan jika r hitung> r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka
instrumen tersebut dikatakan valid dan jika r hitung< r tabel dengan taraf

signifkansi 0,05, maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid (Arikunto, 2010).

1) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kemampuan instrumen untuk menghasilkan data yang stabil dan
konsisten dalam berbagai kondisi pengukuran. Instrumen yang reliabel akan
menghasilkan data yang serupa jika digunakan beberapa kali pada objek yang sama,

baik oleh peneliti yang sama maupun berbeda (Souza et al., 2017).

Uji reliabilitas atau keandalan instrument merupakan pengujian tingkat konsistensi
instrument itu sendiri. Keandalan instrument dalam penelitian ini akan dianalisis
dengan Teknik Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan sarana computer

program SPSS versi 25.

Keterangan :
rll : reliabilitas instrument
Yob? :jumlah varians butir

ot?  :varian total (Arikunto, 2008)

Kriteria pengujian apabila 1;tyn > Traper dengan a = 0,05, maka alat ukur tersebut

dinyatakan tidak reliabel.
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Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS
dengan kriteria jika nilai Cronbach Alpha >0,361. Hasil perhitungan reliabel akan
dilakukan pada tahap selanjutnya.

3.9 Uji Prasyarat Analisis Data

Terdapat beberapa asumsi yang harus terpenuhi agar Kesimpulan dari hasil
pengujian tidak bias. Berikut beberapa prasyarat yang diperlukan.

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan terhadap semua variabel yang diteliti, yaitu
meliputi variabel kepemimpinan instruksional kepala satuan pendidikan (X;),
profesionalisme guru (X;), budaya disiplin kerja (X3) dan mutu sekolah (Y). Asumsi
data normal diuji terlebih dahulu untuk membuktikan apakah data empirik yang
sudah diperoleh sesuai dengan distribusi normal atau tidak (Widana & Muliani,
2020). Pengujian dilakukan menggunakan uji Kolomogorov- Smirnov Test dengan

taraf signifikansi 0,05

Hiopotesis yang diuji sebagai berikut.

Hy : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Hy : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Kriteria Uji : H, diterima jika data berdistribusi normal dengan nila signifikansi

> 0,05

2) Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel bebas

(independent) dan variabel terikat (dependent) bersifat linear, sehingga analisis
statistik seperti regresi linear dapat digunakan secara tepat. Jika hubungan tidak
linear, hasil analisis linear bisa menyesatkan atau tidak akurat (Mao, 2022). Dengan
melakukan uji ini, peneliti dapat memilih metode analisis yang paling tepat dan

menghindari kesalahan interpretasi hasil penelitian.

Pengujian ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau
regresi linier. Pengujian diakukan dengan metode Test for Linearity pada taraf

signifikansi 0,05.
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Hipotesis yang diuji sebagai berikut :
Hy : Pola sebaran variabel X dan variabel Y tidak membentuk garis linier

H; : Pola sebaran variabel X dan variabel Y membentuk garis linier

Kriteria pengujian terima HO jika nilai sig. linearity pada tabel Anova < 0,05 dan

terima H1 jika nilai sig. linearity pada tabel Anova > 0,05

3) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas

(independent variables) dalam suatu penelitian saling berhubungan secara linear
satu sama lain. Multikolinearitas terjadi jika dua atau lebih variabel bebas memiliki
korelasi tinggi, sehingga dapat mempengaruhi keakuratan dan interpretasi hasil
analisis regresi (Kim, 2019). Uji multikolinearitas sangat penting untuk memastikan
variabel bebas dalam model regresi tidak saling berkorelasi tinggi, sehingga hasil

analisis menjadi valid, stabil, dan mudah diinterpretasikan

Hipotesis yang digunakan untuk membuktikan ada tidaknya multikolinearitas
adalah.
H, : Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas

Hy : Terdapat hubungan antar variabel bebas

Kriteria pengambilan Keputusan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria : a. Mempunyai angka Tolerance di
atas (>) 0,10 tidak terjadi multikolinearitas b. Mempunyai nilai VIF di bawah (<)

10, maka tidak terjadi hubungan antar variabel bebas dan (H,) diterima.

4) Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi bias atau tidak

dalam suatu analisis model regresi (Widana & Muliani, 2020).

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians error (residual)

dalam model regresi bersifat konstan (homoskedastis) atau berubah-ubah



40

(heteroskedastis). Tujuan utama uji heteroskedastisitas adalah mendeteksi adanya
ketidakkonsistenan varians error, bukan secara langsung untuk mengetahui bias,
tetapi untuk memastikan keakuratan dan validitas hasil analisis regresi (Long &
Ervin, 2000). Uji heteroskedastisitas penting untuk memastikan varians error model
regresi konstan. Jika tidak, hasil uji statistik bisa menyesatkan, sehingga perlu
dilakukan penyesuaian agar analisis tetap valid. Pengujian heteroskedasitas

menggunakan Teknik uji glejser.

Kriteria uji heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi o >0,05, maka tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi dan ditolak, dan jika nilai
signifikansi a <0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam regresi dan
diterima.

Hipotesis yang diuji sebagai berikut.

H, : Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

H; : Terjadi gejala heteroskedastisitas.

Kriteria pengujian terima hipotesi nol jika Asimtotik Significance lebih besar dari

a=0,05

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji secara statistic suatu pernyataan dan
menarik Kesimpulan apakah pernyataan tersebut boleh diterima atau tidak (Waluyo
et al., 2024). Berikut uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian yang akan

dilaksanakan ini.

1. Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana terdapat satu variabel terikat yang biasa ditulis dengan

symbol Y dan satu variable bebas yang biasa ditulis dengan simbol X. Hubungan
kedua variabel tersebut memiliki sifat linear (Bengnga & Ishak, 2018). Regresi
linear sederhana digunakan untuk menguji hipotesis pertama, kedua dan ketiga .
Persamaan dasar metode regresi linear sederhana dituliskan sebagai berikut
(Almumtazah, Azizah, Putri, & Novitasari, 2021).

Y=a+bX
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Keterangan :

Y = Nilai yang diprediksi (variabel terikat)

a = Harga Y Ketika X = 0 (harga konstan)

b = Koeefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
X = Nilai variabel bebas

2. Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda merupakan pengembangan dari model regresi linear

sederhana. Jika pada model regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu variabel
bebas dan satu variabel terikat, maka pada regresi linear linear berganda jumlah
variabel bebasnya lebih dari satu dan satu variabel terikat (Ningsih & Dukalang,

2019). Regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis keempat.

Persamaan regresi linear berganda dituliskan sebagai berikut :

Y=a + bl Xl + b2X2+b3X3

Keterangan :

Y = Variabel mutu sekolah

X1 = Variabel kepemimpinan situasional
X2 = Variabel profesionalisme guru

X3 =Budaya disiplin kerja

a = Konstanta



V. SIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini berisi tentang sampulan dari penelitian ini dilengkapi dengan

saran yang ingin disampaikan oleh peneliti.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kepemimpinan instruksional terhadap mutu SMA Negeri di Kota Bandar
Lampung. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 9,552 yang lebih besar
daripada twbel sebesar 1,969 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan instruksional kepala satuan
pendidikan berpengaruh terhadap mutu SMA Negeri di Kota Bandar Lampung.
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,258 mengindikasikan bahwa
kepemimpinan instruksional memberikan kontribusi sebesar 25,8% terhadap
peningkatan mutu pendidikan, sedangkan 74,2% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, semakin baik
kepemimpinan instruksional kepala satuan pendidikan, semakin tinggi pula
mutu SMA Negeri di Kota Bandar Lampung.

Hasil analisis juga menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
profesionalisme guru terhadap mutu SMA Negeri di Kota Bandar Lampung.
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 9,099 yang lebih besar daripada
tbel sebesar 1,969 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian,
profesionalisme guru berpengaruh terhadap mutu SMA Negeri di Kota Bandar
Lampung. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,239 menunjukkan bahwa
profesionalisme guru memberikan kontribusi sebesar 23,9% terhadap
peningkatan mutu pendidikan, sedangkan 76,1% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat profesionalisme guru di sekolah, semakin baik pula mutu SMA Negeri

di Kota Bandar Lampung.
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Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa budaya disiplin kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu SMA Negeri di Kota Bandar
Lampung. Hal ini ditunjukkan oleh nilai tniwng sebesar 12,492 yang lebih besar
daripada tubel sebesar 1,969 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian,
budaya disiplin kerja berpengaruh terhadap peningkatan mutu SMA Negeri di
Kota Bandar Lampung. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,372 menunjukkan
bahwa budaya disiplin kerja memberikan kontribusi sebesar 37,2% terhadap
peningkatan mutu pendidikan, sedangkan 62,8% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
disiplin kerja yang diterapkan di sekolah, semakin baik pula mutu SMA Negeri
di Kota Bandar Lampung yang dapat dicapai.

Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan
signifikan antara kepemimpinan instruksional, profesionalisme guru, dan
budaya disiplin kerja terhadap mutu SMA Negeri di Kota Bandar Lampung. Hal
ini dibuktikan dengan nilai korelasi sebesar 0,859 yang menunjukkan hubungan
yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,737 mengindikasikan
bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi
sebesar 73,7% terhadap peningkatan mutu SMA Negeri di Kota Bandar
Lampung, sedangkan 26,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Dengan demikian, semakin efektif penerapan kepemimpinan
instruksional, semakin tinggi profesionalisme guru, dan semakin kuat budaya
disiplin kerja di sekolah, maka semakin tinggi pula mutu pendidikan yang dapat

diwujudkan di SMA Negeri Kota Bandar Lampung.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Kepala Satuan Pendidikan

a.

Kepala satuan pendidikan diharapkan dapat melakukan berbagai upaya strategis
dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan kepemimpinan
instruksional yang efektif, peningkatan profesionalisme guru yang dinamis dan

kreatif, serta penguatan budaya disiplin kerja di lingkungan sekolah.
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b. Perlu adanya peningkatan dan penerapan model kepemimpinan instruksional
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik SMA Negeri di Kota Bandar
Lampung agar dapat mendorong terciptanya pembelajaran yang bermutu.

c. Diperlukan kebijakan yang lebih terarah dalam mengimplementasikan budaya
disiplin kerja sehingga guru memiliki komitmen yang tinggi.

d. Kepala satuan pendidikan perlu berfokus pada peningkatan mutu sekolah secara
menyeluruh, tidak hanya menghasilkan lulusan yang berkualitas, tetapi juga

memperkuat kualitas kelembagaan dan sistem pendidikan di sekolah.

2. Bagi Guru

Bagi Guru diharapkan beroeran aktif dalam mendukung peningkatan mutu satuan
Pendidikan melalui pelaksanaan yang profesioanl, penerapan nilai- nilai
kepemimpinan intruksional, serta penguatan budaya disiplin kerja. Guru hendaknya
mampu bekerja sama secara kolaboratif terbuka terhadap inovasi dan berorientasi
pada pemaanfaatan data dalam merencanakan serta mengevaluasi proses
pembelajaran. Budaya disiplin kerja yang tumbuh atas dasar kesadaran dan
tanggung jawab bersama apabila didukung oleh kepemimpinan instruksional kepala
sekolah yang efektif, akan mendorong guru untuk terus berinovasi dan

mengembangkan kompetensinya secara berkelanjutan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki beberapa ketrbatasan yang dapat menjadi acuan bagi

penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian berikutnya

dapat memperbaiki keterbatasan tersebut dengan cara:

1. Pengumpulan data tidak hanya melalui Google Form, tetapi juga dilengkapi
dengan observasi dan wawancara langsung untuk memperoleh hasil yang lebih
mendalam dengan menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran
(mixed methods).

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada jenjang pendidikan lain, seperti
SD, SMP, atau SMK, untuk mengetahui kemungkinan adanya perbedaan hasil
yang disebabkan oleh karakteristik jenjang pendidikan serta kebijakan antara

pendidikan dasar dan menengah.
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